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ABSTRAK  

Latar belakang: Sebagian besar populasi manusia di dunia terpapar partikel mikroplastik maupun nanoplastik 

langsung melalui makanan, terutama ketika mengkonsumsi ikan dan makanan laut. Seafood merupakan salah satu 

sumber protein hewani yang penting. Namun, seafood banyak tercemar dari paparan sampah plastik maupun 

limbah yang terkandung pada air laut. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mengenai dampak mikroplastik 

yang terkandung pada bahan makanan seperti seafood. Metode: Penelitian survey ini menggunakan angket yang 

disebarluaskan menggunakan platform online yaitu google form secara acak melalui grup-grup whatsapp pada 

April-Juni 2022. Sebanyak 141 orang responden, khususnya dari Provinsi Jawa Tengah, telah berpartisipasi dalam 

survey ini. Angket disajikan dalam bentuk multiple choice, rating scale, dan open ended. Sejumlah 21 butir 

pertanyaan mencakup 5 indikator utama yaitu (1) demografi responden, (2) frekuensi mengonsumsi seafood, (3) 

penggunaan plastik, (4) pengetahuan mengenai dampak pencemaran mikroplastik dan (5) penanggulangan 

mikroplastik dalam seafood. Hasil: Hasil survey menunjukkan bahwa 63,8% responden mengetahui informasi 

mengenai pencemaran laut oleh sampah plastik, atau mikroplastik. Dari jumlah tersebut hanya 26,78% yang 

memamahami dengan baik dampak kelimpahan mikroplastik dalam seafood terhadap kesehatan. Kesimpulan: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan public mengenai implikasi pencemaran mikroplastik tehadap 

keamanan pangan seafood masih belum komprehensif dan perlu ditingkatkan. 
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ABSTRACT  

 

Background: Most of the human population in the world is exposed to microplastic and nano plastic particles 

directly through food, especially when consuming fish and seafood. Seafood is an important source of animal 

protein. However, seafood is polluted a lot from exposure to plastic waste and waste contained in seawater. 

Therefore, it is necessary to understand the impact of microplastics contained in foodstuffs such as seafood. 

Methods: This survey research uses a questionnaire that is distributed using an online platform, namely google 

form randomly through WhatsApp groups in April-June 2022. A total of 141 respondents, especially from Central 

Java Province, have participated in this survey. Questionnaires are presented in the form of multiple choice, rating 

scales, and open-ended. A total of 21 questions cover 5 main indicators, namely (1) demographics of respondents, 

(2) frequency of consuming seafood, (3) use of plastics, (4) knowledge about the impact of microplastic pollution, 

and (5) prevention of microplastics in seafood. Results: The survey results show that 63.8% of respondents know 

information about marine pollution by plastic waste, or microplastics. Of this number, only 26.78% have a good 

understanding of the impact of the abundance of microplastics in seafood on health. Conclusion: This study shows 

that public knowledge regarding the implications of microplastic pollution on seafood food safety is still not 

comprehensive and needs to be improved.  
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PENDAHULUAN   

Ketersediaan pangan secara berkelanjutan untuk jumlah populasi manusia yang semakin meningkat setiap 

tahunnya menjadi tantangan tersendiri di abad 21 ini. Seafood merupakan salah satu sumber protein hewani yang 
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penting bagi manusia (Sampantamit et al., 2021). Namun, seafood banyak tercemar dari paparan sampah plastik 

maupun limbah yang terkadung pada air laut. Penggunaan plastik dan bahan-bahan lain yang memiliki kandungan 

plastik dapat menyebabkan penumpukan sampah plastik di wilayah lautan dikarenakan kurangnya manajemen 

sampah yang baik (Labibah & Triajie, 2020). Sekitar sembilan juta ton sampah plastik mencemari laut setiap 

tahunnya. Negara-negara berkembang merupakan penyumbang sampah laut terbesar, termasuk Indonesia yang 

menempati peringkat kedua (Jambeck et al., 2015). Faktor penyebabnya yaitu meningkatnya pertumbuhan 

penduduk dan adanya revolusi industri sehingga mendorong masyarakat menjadi lebih konsumtif (BPS, 2021). 

Akumulasi sampah plastik ini menjadi salah satu ancaman global terhadap kelestarian lingkungan laut (Avio et 

al., 2017)(Laskar & Kumar, 2019). Pencemaran laut berdampak signifikan terhadap ekonomi, terutama pada sektor 

perikanan, akuakultur, maupun pariwisata (Xanthos & Walker, 2017), serta dapat mengancam biota laut yang ada 

di dalamnya. 

Laju degradasi dan persistensi plastik yang memasuki lautan bervariasi tergantung dari jenis polimer, 

bentuk, densitas maupun fungsi plastik itu sendiri (Smith et al., 2018). Sampah plastik dapat terdegradasi menjadi 

meso-, mikro maupun nanoplastik, sehingga partikel plastiknya dapat masuk ke dalam rantai makanan biota laut 

dan berpotensi menjadi bahaya (Seltenrich, 2015). Mikroplastik dan nanoplastik dapat tertelan pada 

mikroorganisme laut, seperti zooplankton maupun organisme laut lain seperti udang, ikan (Chen et al., 2020). 

Mikroplastik tersebut dapat bersifat toksik yang akan membahayakan saluran pencernaan; menurunkan tingkat 

pertumbuhan; mempengaruhi produksi enzim, hormon steroid, dan sistem reproduksi (Labibah & Triajie, 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya kandungan mikroplastik pada tubuh ikan (Barboza et al., 2018); (Dehaut 

et al., 2016). Data tentang keberadaan mikroplastik pada seafood dari perairan Indonesia masih sangat minim, 

padahal di sisi lain tingkat polusi plastik Indonesia tinggi (Widianarko & Hantoro, 2018). Beberapa penelitian 

terdahulu yang telah mengungkap kandungan microplastik dalam seafood konsumsi di area perairan Indonesia di 

antaranya yaitu ikan kembung dan ikan selar di Kota Semarang serta Kendal (Senduk et al., 2021); ikan pindang 

di Bogor (Gunawan et al., 2021); ikan bawis dan ikan kembung di Bontang (Adisaputra et al., 2021); ikan layur, 

ikan lemuru dan ikan kembung di Selat Bali (Sarasita et al., 2019) serta ikan swanggi di perairan Brondong 

(Labibah & Triajie, 2020). Fenomena ini tentunya menjadikan permasalahan bagi lingkungan kita yang sulit untuk 

dipecahkan oleh pemerintah (Soni et al., 2016), tanpa adanya  kolaborasi dengan masyarakarat.  

Sebagian besar populasi manusia di dunia terpapar partikel mikroplastik maupun nanoplastik langsung 

melalui makanan, terutama ketika mengkonsumsi ikan dan makanan laut (Zhang et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman mengenai dampak mikroplastik yang terkandung pada bahan makanan seperti seafood. 

Untuk itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengetahuan publik akan implikasi pencemaran 

mikroplastik dalam keamanan pangan khususnya seafood. 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan angket yang disebarluaskan 

menggunakan platform online yaitu google form secara acak melalui grup-grup whatsapp pada bulan April-Juni 

2022. Penggunaan angket secara online dilakukan guna penyebarluasan yang lebih efektif dan efisien untuk 

menjangkau responden dari berbagai wilayah. Sebanyak 141 orang responden dari berbagai wilayah, khususnya 
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di Provinsi Jawa Tengah, telah berpartisipasi dalam survey ini.  

Survey dilakukan guna mengungkap pengetahuan publik mengenai dampak mikroplastik dalam keamanan 

pangan yaitu seafood. Pertanyaan dalam angket disajikan dalam bentuk gabungan antara multiple choice, rating 

scale, dan open ended. Sejumlah 21 butir pertanyaan disusun berdasarkan fakta dan informasi yang dikumpulkan 

dari berbagai sumber baik artikel jurnal maupun buku mengenai mikroplastik dan seafood. Survey ini mencakup 

5 indikator utama yaitu (1) demografi responden, (2) frekuensi mengonsumsi seafood, (3) penggunaan plastik, (4) 

pengetahuan mengenai dampak pencemaran mikroplastik dan (5) penanggulangan mikroplastik dalam seafood.  

Seluruh data berupa respon dari responden kemudian dimasukkan dalam Microsoft Excel dan dilakukan 

pengecekkan untuk mengetahui ada tidaknya erorr untuk memastikan keakuratan data. Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan statistika deskriptif yaitu perhitungan persentase dan frekuensi. Data selanjutnya diklasifikasikan 

dan dijabarkan secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencemaran akibat penggunaan plastik di laut menjadi masalah lingkungan serius di abad ini  (Widianarko 

& Hantoro, 2018; Sana et al., 2020). Diperkirakan pada tahun 2015 terdapat 320 juta ton plastik yang diproduksi 

termasuk diantaranya plastik sekali pakai yang kemudian dibuang dibanding didaur ulang atau dibakar. Sekitar 

delapan juta ton plastik memasuki area perairan setiap tahunnya (Smith et al., 2018). Hasil fragmentasi dari sampah 

plastik berukuran besar akan menghasilkan mikroplastik dengan ukuran rata-rata kurang dari 5 mm serta 

nanoplastik dengan ukuran kurang dari 0,1 µm (Sana et al., 2020). Mikroplastik merupakan penyusun 94% sekitar 

1,8 triliun keping plastik. Akibat dari ukurannya yang sangat kecil dan persisten, mikroplastik dapat memasuki 

lingkungan dan berdasarkan laporan ditemukan mulai dari zooplankton hingga paus (Kontrick, 2018). Oleh karena 

diperlukan pengetahuan public yang baik agar dapat menekan angka pencemaran mikroplastik, misalnya di lautan 

(Henderson & Green, 2020). 

Demografi Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan publik akan implikasi pencemaran mikroplastik 

dalam keamanan pangan khususnya seafood. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 141 

orang (N=141) dengan 12,1% diantaranya berdomisili di wilayah pesisir dan 78,7% suka mengkonsumsi seafood. 

Demografi dari responden disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Demograsi Responden 

Faktor Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 133 94,3 

Laki-laki  8 5,7 

Usia (tahun) 

10-20 10 7,1 

21-30 36 25,5 

31-40 66 46,8 

>40 29 20,6 

Pendidikan   

SMP Sederajat 0 0 

SMA sederajat 102 72,3 

S1 27 19,1 

S2 10 7,1 
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S3 2 1,4 

Domisili/Tempat Tinggal   

Bukan Wilayah Pesisir 17 87,9 

Wilayah Pesisir 124 12,1 

  

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban responden, sebanyak 46,8% menyatakan bahwa seafood menjadi 

salah satu menu yang biasa dihidangkan di keluarga mereka entah mereka berdomisili di wilayah pesisir atau 

bukan. Hal ini tentu saja dikarenakan seafood mengandung berbagai makro maupun mikro nutrien yang baik bagi 

Kesehatan (Mol & Coşansu, 2022). Frekuensi responden mengonsumsi seafood dalam satu minggu disajikan 

dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Frekuensi Mengkonsumsi Seafood dalam Seminggu 

Kegemaran Mengkonsumsi Seafood 

Jenis hidangan yang paling disukai oleh responden berturut-turut yaitu ikan (51,8%), cumi (16,3%), 

kerang (3,5%), udang (14,2%) dan kepiting (4,3%). Dari 73 orang responden (51,8%) yang menyukai ikan, 

sebanyak 60,27% mengonsumsi seafood 1-2 kali dalam satu minggu; 26,03% untuk 3-4 kali; 9,59% untuk 5-7 kali 

sedangkan sisanya tidak pernah mengonsumsi seafood. Responden yang menjawab “tidak pernah” mungkin 

mengonsumsi seafood secara insidental atau alasan lain sehingga tidak dapat mengestimasikan dengan pasti 

frekuensi mengkonsumsi ikan.  

Hewan laut yang paling banyak dikaji dalam penelitian terkait kandungan mikroplastik yaitu ikan, antara 

lain ikan tuna, ikan nila, ikan kembung, ikan lemuru, ikan layur dan ikan pindang yang sebagian besar merupakan 

ikan pelagic yang memakan plankton serta ikan-ikan kecil (Walkinshaw et al., 2020) (Senduk et al., 2021) 

(Gunawan et al., 2021)(Adisaputra et al., 2021); (Sarasita et al., 2019). Berdasarkan literatur yang membahas 

mengenai biota laut tersebut, cemaran mikroplastik ditemukan dalam saluran gastrointestinal mereka. Pada kerang, 

family Mytilidae paling banyak diteliti untuk mengidentifikasi jumlah mikroplastik pada kerang laut di habitat 

aslinya dengan rentang yang bervariasi antara 0,2 hingga 5,36 mikroplastik/g. Sementara itu, serat nilon ditemukan 

dalam 5,93% Plesionika narval (udang narwhal) (Bordbar et al., 2018). Pada udang coklat, Crangon crangon 

teridentifikasi mengandung mikroplastics sebanyak 0,68 ± 0,55 partikel mikroplastik/gram berat tubuh. Serat 

merupakan bentuk paling banyak ditemukan dalam penelitian mikroplastik pada hewan laut konsumsi 

(Walkinshaw et al., 2020).  

Pengetahuan Mengenai Keamanan Pangan Seafood 

17,70%

55,30%

20,60%

6,40%

Tidak Pernah

1-2 kali

3-4 kali

5-7 kali
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Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis diketahui sebanyak 68,8% responden menyatakan bahwa seafood 

yang mereka konsumsi berasal dari hasil tangkapan nelayan dari laut sedangkan jawaban dari 2 orang responden 

tidak diperhitungkan karena dianggap kurang memahami definisi seafood. Pada butir pertanyaan ke-9, responden 

diminta untuk memberikan pendapat mereka mengenai kondisi lautan asal seafood yang mereka konsumsi, dalam 

bentuk rating scale antara 1-5, untuk 1 yaitu sangat bersih dan 5 sangat kotor. Gambar 2 menyajikan grafik taraf 

kepercayaan responden terhadap kebersihan laut asal seafood yang mereka konsumsi. Taraf kepercayaan 

responden terhadap kebersihan perairan laut yang paling tinggi yaitu pada skala 3 (50,4%); sedangkan pada posisi 

kedua yaitu 2 (17,6%), disusul skala 4 dengan 14,3%. Jawaban responden yang banyak memilih skala 3 bisa 

diartikan dalam dua kemungkinan, responden benar-benar mempercayai pilihannya atau hanya sekedar menjawab. 

Lebih lannjut, jika dilihat dari besarnya persentase responden yang memilih skala 3 dan 2 maka dapat dikatakan 

bahwa banyak responden yang mempercayai bahwa laut di perairan laut pulau Jawa masih cukup bersih. Padahal 

beberapa penelitian mengenai cemaran mikroplastik di perairan Jawa masih cukup tinggi. Kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen di daerah pesisir Kota Semarang berkisar 3.584-8.106,67 partikel/m3 dengan bentuk 

fragmen, fiber, film serta pellet (Nur Laila & Perikanan Dan, 2019). Pada penelitian lain, mikroplastik ditemukan 

dalam sampel cumi-cumi dan ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang dengan polimer jenis nitrile 

dan nylon (Suprijanto et al., 2021). Ditemukan kelimpahan mikroplastik paling sedikit 11 partikel/kilogram dan 

paling banyak 96 partikel /kilogram dari sampel sedimen di wilayah Taman Nasional laut Karimunjawa 

(Muchlissin et al., 2020) 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik tidak hanya ditemukan dalam air laut maupun 

sedimen melainkan juga pada berbagai spesies hewan laut, termasuk seafood ekonomis yaitu ikan, kerang, maupun 

udang (Widianarko & Hantoro, 2018). Temuan mikroplastik dalam tubuh seafood merupakan sebuah ancaman 

baru bagi keamanan pangan.  

 

Gambar 2. Taraf Kepercayaan Responden terhadap Kebersihan Laut 

 

Mikroplastik yang terakumulasi di perairan akan membahayakan ekosistem. Mikroplastik yang tertelan 

oleh hewan laut akan terakumulasi melalui proses bioakumulasi dalam rantai makanan.  Dampak fisik dari 

mikroplastik bagi hewan laut yaitu melukai insang, usus, mengganggu kebiasaan makan yang kemudian 

berdampak pada kematian, pertumbuhan abnormal dan masalah reproduksi (Kontrick, 2018). Hewan laut yang 

tercemar mikroplastik kemudian dikonsumsi dan masuk saluran cerna manusia memang hingga kini belum banyak 

dipahami dampaknya bagi kesehatan (Gunawan et al., 2021). Penelitian menujukkan dampak dari mikroplastik 
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misalnya toksisitas berdasarkan ukuran partikel plastik yang mengakibatkan, kandungan bahan kimia yang 

teradsorbsi dan bersifat polutan, gangguan mikroba dalam sistem pencernaan, serta peningkatan respons inflamasi 

(Wright & Kelly, 2017).  

Pengetahuan Mengenai Cemaran Mikroplastik 

Plastik merupakan polimer sintetis yang dihasilkan melalui polimerisasi dari ekstraksi monomer 

hidrokarbon (De-la-Torre, 2020). Indonesia merupakan negara penghasil sampah plastik terbesar ke dua di dunia 

dan pada tahun 2015 memiliki besaran 0,48-1,29 juta metrik ton plastik/tahun. Tentu saja jumlah ini akan 

meningkat seiring bertambahnya penggunaan plastik oleh masyarakat.  

Pada indikator yang berkenaan dengan konsumsi plastik, sebanyak 93,6% responden menyatakan 

menggunakan 1-10 buah plastik sekali pakai per hari. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden  

yang terdiri dari perempuan usia produktif sering menggunakan plastik di kehidupan sehari-hari mereka. Plastik 

memang sudah diaplikasikan secara luas dalam berbagai aktivitas; pengiriman barang; pengemasan, agrikultur, 

automobile, biomedis, telekomunikasi, bangunan dan konstruksi, furniture, transportasi, produk perawatan diri, 

aquakultur dan perikanan, tekstil, dan sebagainya (Ogunola et al., 2018). 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa sebanyak 63,8% responden percaya bahwa mereka 

telah mengetahui informasi mengenai pencemaran laut oleh sampah plastik, atau mikroplastik. Berdasarkan 

jawaban dari pertanyaan yang bersifat terbuka, muncul berbagai kategori sumber informasi mengenai cemaran 

mikroplastik di laut (Lihat Tabel 2). Dapat dilihat bahwa, sebagian besar responden mengetahui informasi 

mengenai cemaran sampah plastik dari berita yang disajikan melalui media massa, baik itu media sosial, tv maupun 

koran.  

Tabel 2. Kategori Sumber Informasi Cemaran Mikroplastik 

Kategori Keterangan Jumlah (f) Persentase (%) 

Berita di media massa Berita di media sosial, tv maupun koran.  57 orang 55,34 

Melihat keadaan pantai  12 orang 11,65 

Forum ilmiah Hasil penelitian dalam artikel jurnal, 

penjelasan dalam perkuliahan 

4 orang 3,88 

Sumber lain Informasi dari mulut ke mulut 2 orang 1,94 

 

Namun demikian, pada jawaban butir nomor 16 dengan indikator mengenai pemahaman mikroplastik, 

sebanyak 20% responden yang percaya bahwa mereka telah mengetahui informasi mengenai pencemaran 

mikroplastik di laut ternyata belum dapat memberikan definisi yang tepat dan bahkan 8,89% lainnya menjawab 

dengan “belum”. Pada butir lainnya, sebanyak 66,6% responden juga percaya bahwa plastik sulit dan tidak dapat 

terurai di dalam laut laut. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya responden tersebut belum memiliki 

pemahaman yang baik mengenai mikroplastik. Informasi yang disajikan melalui berita di media massa mungkin 

tidak disimak dengan seksama oleh responden atau karena informasi yang disajikan tidak terlalu terperinci. 

Definisi mikroplastik menurut literatur yaitu potongan plastik dengan ukuran kurang dari 5mm yang dapat 

dibedakan menjadi mikroplastik primer (berasal dari produk kosmetik maupun cairan pembersih) serta 

mikroplastik sekunder (berasal dari penguraian potongan plastik). Kehadiran mikroplastik di ekosistem air yang 
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berukuran mirip dengan plankton, protozoa bentik maupun bakteri, menyebabkan mikroplastik dengan mudah 

tertelan oleh biota air yang relatif kurang selektif dalam mencari makan (Llorca et al., 2020). 

 

Pengetahuan Dampak Kelimpahan Mikroplastik dalam Seafood terhadap Kesehatan  

Jawaban responden pada butir pertanyaan mengenai dampak penumpukan mikroplastik pada tubuh 

manusia disajikan dalam Gambar 3. Jawaban yang paling banyak dipilih yaitu pada option “terakumulasi di dalam 

organ tubuh sehingga dapat menurunkan kinerja organ tersebut” dengan persentase sebesar 41,8% dan paling 

sedikit pada option “tidak terlalu berbahaya sebab mikroplastik dapat dikeluarkan saat buang air besar” yaitu 

sebesar 4,3%. Sementara itu, terdapat 27,7% responden yang menyatakan tidak tahu mengenai dampak 

mikroplastik bagi kesehatan manusia. Dari beberapa option mengenai dampak penumpukan mikroplastik hanya 

26,78% yang memamahami dengan baik dampak kelimpahan mikroplastik dalam seafood terhadap kesehatan. 

 

Gambar 3. Persentase Pengetahuan Responden mengenai Dampak Penumpukan Mikroplastik dalam Tubuh  

Manusia 

 

Pengetahuan mengenai Upaya Mengatasi Pencemaran Mikroplastik di Lautan 

Pengetahuan masyarakat mengenai mikroplastik merupakan kunci utama untuk mereduksi emisi 

mikroplastik   (Deng et al., 2020). Pada pertanyaan berkenaan dengan upaya mengurangi sampah plastik di lautan, 

sebanyak 68,1% responden memilih option “mengurangi penggunaan plastic, khususnya jenis plastik sekali 

pakai”. Sedangkan paling sedikit, sekitar 0,7% memilih option “menggunakan garam gunung” serta tindakan 

“reduce, reuse dan recycle”. Jawaban responden pada butir pertanyaan mengenai upaya mengatasi pencemaran 

mikroplastik di lautan disajikan dalam Gambar 4. 
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Gambar 4. Persentase Pengetahuan Responden mengenai Upaya Mengatasi Pencemaran Mikroplastik di Lautan 

 

Persentase yang cukup tinggi untuk responden yang memilih option melaksanakan reduce plastik ini 

sangat mendukung dalam upaya menanggulangi pencemaran mikroplastik. Hal ini bersesuaian dengan Deng et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa semikin tinggi pengetahuan masyarakat mengenai plastic dan mikroplastik, maka 

semakin kuat kemauan diri masyarakat untuk tidak mencemari lingkungan. 

Pengetahuan mengenai Upaya Mengurangi Resiko Akumulasi Mikroplastik pada Seafood yang 

Dikonsumsi Manusia 

Jawaban responden mengenai upaya mengurangi resiko akumulasi mikroplastik pada seafood disajikan padan 

Gambar 5. Sebanyak 58,9% setuju dengan pilihan option “Tidak membuang sampah plastik ke perairan”, dan 

57,4% “membuang atau membersihkan saluran pencernaan seafood sebelum dikonsumsi”. Sedangkan paling 

sedikit, yaitu 0,7% menjawab pada option “membersihkan perairan dari sampah plastic” dan “adanya keinginan 

serius serta upaya untuk mengurangi sampah plastic”.  

 

Gambar 5. Persentase Pengetahuan Responden mengenai Upaya Mengurangi Resiko Akumulasi Mikroplastik 

pada Seafood yang Dikonsumsi Manusia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal public mengenai mikroplastik sudah cukup, 

namun pemahaman mengenai mikroplastik dan implikasi terhadap kesehatan masih harus ditingkatkan. Meskipun 

Sebagian besar responde setuju untuk mengurangi penggunaan plastic, khususnya platik sekali pakai. Namun 

faktanya, tingkat produksi dan konsumsi plastic masih sangat tinggi (Menzel et al., 2021). Hasil penelitian ini 

senada dengan Cammalleri et al. (2020) bahwasannya tingkat pengetahuan publik mengenai cemaran mikroplastik 

pada seafood masih rendah.  

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan public mengenai implikasi pencemaran mikroplastik 

tehadap keamanan pangan seafood masih belum komprehensif dan perlu ditingkatkan. Mayoritas masyarakat 

belum memahami dengan baik dampak dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi bahaya mikroplastik 

dalam seafood yang dikonsumsi. Pengetahuan mengenai pengurangan resiko akumulasi mikroplastik juga masih 

kurang. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada aspek menganalisis dampak pengetahuan public 

terhadap kebiasaan perilaku untuk mengurangi pencemaran mikroplastik. 
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